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INTISARI 

 

SAPUTRI, E.A., 2022, PENGARUH VARIASI KONSENTRASI 

KARBOPOL 940 PADA SEDIAAN EMULGEL MINYAK BIJI 

BUNGA MATAHARI (Helianthus annuus L.) TERHADAP 

MUTU FISIK DAN PENYEMBUHAN LUKA SAYAT, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI SURAKARTA. 

Tanaman biji bunga matahari merupakan tanaman yang banyak 

tumbuh di Indonesia. Kandungan yang terdapat dalam minyak biji bunga 

matahari diketahui dapat membantu proses penyembuhan luka, 

kandungan tersebut yaitu β-sitosterol, flavonoid, dan asam linoleat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah minyak biji bunga 

matahari (Helianthus aannus L) dengan variasi konsentrasi karbopol 940 

dapat diformulasikan dalam sediaan emulgel yang memenuhi uji mutu 

fisik dan memiliki aktivitas penyembuhan luka sayat pada punggung 

kelinci.  

Minyak biji bunga matahari sebagai zat aktif diidentifikasi dan 

kemudian dibuat sediaan emulgel dengan 3 variasi konsentrasi karbopol 

940 yaitu 1%, 1,5% dan 2% . Pada uji mutu fisik sediaan emulgel 

dilakukan uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, daya sebar, daya 

lekat, viskositas dan uji stabilitas. Kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian aktivitas penyembuhan luka sayat menggunakan 5 hewan uji 

kelinci jantan yang masing-masing diberi luka sayat dengan 6 perlakuan 

dan formula berbeda, Data pengujian mutu fisik sediaan emulgel dan 

penyembuhan luka sayat dianalisis menggunakan uji parametik varian 

(ANOVA) satu arah, kemudian dilanjutkan uji independent sample t-

test. 

Hasil uji mutu fisik sediaan emulgel minyak biji bunga matahari 

menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki mutu fisik dan stabilitas 

yang baik. Variasi konsentrasi karbopol 940 berpengaruh terhadap mutu 

fisik dan waktu penyembuhan luka sayat. Semakin tinggi konsentrasi 

karbopol maka nilai viskositas akan semakin tinggi dan daya sebar 

emulgel semakin kecil, sehingga penyembuhan luka akan lebih lama .  

Emulgel minyak biji bunga matahari dengan konsentrasi karbopol 1% 

menunjukkan efek penyembuhan luka sayat paling efektif setara dan 

kontrol positif. 

 

Kata kunci: Karbopol 940, minyak biji bunga matahari, emulgel, luka 
sayat. 
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ABSTRAK 

 

SAPUTRI, E.A., 2022, EFFECT OF VARIATIONS OF 

CARBOPOL 940 CONCENTRATION ON EMULGEL 

PREPARATION OF SUNFLOWER (Helianthus annuus L.) OIL 

ON PHYSICAL QUALITY AND HEALING OF SCIENCE, 

THESIS, FACULTY OF PHARMACEUTICAL UNIVERSITY 

 
Sunflower seeds are a plant that grows a lot in Indonesia. The 

content contained in sunflower seed oil is known to help the wound 

healing process. The content is sitosterol, flavonoids, and linoleic acid. 

This study aims to determine whether sunflower seed oil (Helianthus 

aannus L) with various concentrations of carbopol 940 can be formulated 

into emulgel preparations that meet physical quality tests and have 

wound healing activity on rabbit backs. 

Sunflower seed oil as the active substance was identified and then 

an emulgel preparation was made with 3 variations of carbopol 940 

concentration, namely 1%, 1.5% and 2%. In the physical quality test of 

the emulgel preparations, organoleptic tests, pH tests, spreadability, 

adhesion, viscosity, and stability tests were carried out. Then proceed 

with testing the wound healing activity using five male rabbit test 

animals, each which was given a cut with 6 different treatments and 

formulas. t-test for independent samples  

The results of the physical quality test of sunflower seed oil 

emulgel preparations showed that all formulas had good physical quality 

and stability. Variations in the concentration of carbopol 940 affect the 

physical quality and wound healing time. The higher the concentration 

of carbopol, the higher the viscosity value and the smaller the spread of 

the emulgel, so that wound healing will take longer. Sunflower seed oil 

emulgel with 1% carbopol concentration showed the most effective 

wound healing effect on par and positive control. 

 

Keywords: Carbopol 940,sunflower seed oil, emulgel, cuts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kulit merupakan salah satu organ tubuh yang berperan penting 

dalam sistem fisiologi tubuh. Kulit berfungsi sebagai indra perasa yang 

menerima rangsangan panas, dingin, rasa sakit, halus dan sebagainya. 

Kulit juga berfungsi untuk menjaga stabilitas suhu badan dan mencegah 

penguapan air yang berlebihan. Kulit merupakan pelindung yang 

menghalangi masuknya mikroba dan bahan-bahan asing lain yang 

mempunyai sifat patogenik. Kulit merupakan organ yang paling sering 

berinteraksi dengan lingkungan, aktivitas dalam kehidupan sehari-hari 

dapat menyebabkan berbagai resiko yang tidak diinginkan, salah satunya 

yaitu terjadinya kontak antara kulit dengan benda asing yang dapat 

menimbulkan luka. Luka atau vulvus merupakan putusnya kontinuitas 

kulit dan jaringan di bawah kulit oleh trauma. Luka memiliki bentuk 

yang berbeda- beda tergantung penyebabnya, ada luka yang terbuka dan 

tertutup. Salah satu contoh luka terbuka adalah insisi atau luka sayat 

dimana terdapat robekan linier pada kulit dan jaringan di bawahnya. 

Menurut Berman (2009), Luka sayat ditandai dengan luka yang terbuka 

disertai dengan rasa nyeri di mana panjang luka lebih menonjol dari pada 

dalamnya luka dan apabila luka ini diabaikan akan menyebabkan infeksi 

di mana mikoorganisme yang ada di sekeliling luka dapat masuk ke 

dalam tubuh seperti jaringan pengikat, otot, syaraf, pembuluh darah 

bahkan selaput tulang. Penyembuhan luka ditandai dengan kembalinya 

intergritas kulit dan jaringan di bawah kulit menjadi normal (Winarsih et 

al.,2012). 

Proses penyembuhan luka melalui tiga fase, yaitu fase inflamasi, 

fase proliferasi (fibroplasti), dan fase maturasi (remodeling) jaringan 

(Sjamsuhidajat, 2010). Obat berbahan dasar alam sudah dikenal secara 

luas oleh masyarakat Indonesia. Pengobatan berbahan dasar alam ini 

dikenal dengan nama pengobatan tradisional. Penggunaan obat pada luka 

bertujuan untuk mempercepat proses penyembuhan. Salah satu tanaman 

yang paling banyak digunakan yaitu minyak biji bunga matahari 

(Heliantus annuus L) sebagai obat luka.  

Penelitian yang dilakukan oleh Marques et al.,(2004) Minyak biji 

bunga matahari mempunyai aktivitas dalam penyembuhan luka 

dibuktikan dengan pengurangan daerah luka secara signifikan pada 
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domba. Menurut penelitian Monika et al.,(2015). Minyak biji bunga 

matahari yang diformulasikan dalam sediaan emulgel untuk luka bakar 

dengan konsentrasi berbeda yaitu 3%, 5% dan 10% menunjukkan hasil 

semakin tinggi konsentrasi minyak biji bunga matahari pada sediaan 

emulgel maka semakin cepat penyembuhan luka bakar. Emulgel minyak 

biji bunga matahari memberikan efek yang optimal pada kosentrasi 10%. 

Kandungan minyak biji bunga matahari yang dapat mempercepat proses 

penyembuhan luka yaitu β-sitosterol, flavonoid asam linoleat, β-

sitosterol merupakan steroid alami yang bersifat estrogenik yang mampu 

menjaga kelembapan area luka sehingga memungkinkan pertumbuhan 

sel. β-sitosterol diketahui mampu membatasi jumlah prostasiklin 

sehingga dapat mempercepat fase inflamasi dan membantu dalam proses 

angiogenesis sehingga dapat mempercepat fase proliferasi (Pramono, 

2009). Kandungan flavonoid membatasi jumlah radikal bebas yang 

mampu mencegah kerusakan jaringan lebih lanjut, sedangkan asam 

linoleat merupakan suatu asam lemak yang dapat meningkatkan 

kemotaktik dari leukosit polimorfonukleus (PMN) setelah terjadi 

kerusakan jaringan. Asam linoleat berperan sebagai pro inflamatori kuat 

yang dapat mengakumulasi leukosit dan makrofag (Marques et al., 2004; 

Puradchikody et al., 2006). Minyak biji bunga matahari memiliki 

keterbatasan yaitu berminyak dan mudah tumpah sehingga perlu 

dikembangkan dalam suatu bentuk sediaan. Sediaan yang paling sering 

digunakan sebagai penyembuh luka yaitu sediaan topikal.  

Minyak biji bunga matahari dikenal sebagai tumbuhan  yang 

memiliki aktivitas sebagai penyembuh luka. Minyak biji bunga matahari 

memiliki keterbatasan yaitu berminyak dan mudah tumpah sehingga 

perlu dikembangkan dalam suatu bentuk sediaan. Sediaan yang paling 

sering digunakan sebagai penyembuh luka yaitu sediaan topikal.  

Menurut Susanti (2019), sediaan salep, krim, dan lotion 

umumnya memiliki daya sebar yang kecil dan stabilitas yang rendah, 

daya sebar diketahui dapat berpengaruh pada kesesuaian dosis yang 

dihantarkan, gel memberikan pelepasan obat lebih cepat dibanding 

sediaan salep dan krim. Minyak biji bunga matahari sendiri memiliki 

sifat cenderung hidrofobik sehingga tidak tercampur apabila dibuat 

dalam sediaan gel maka untuk mengatasinya dibuatlah sediaan minyak 

biji bunga matahari dalam sediaan emulgel. Fase minyak yang ada pada 

emulgel menyebabkan emulgel lebih unggul dibandingkan dengan 

sediaan gel sendiri, emulgel memiliki kemampuan pelepasan obat yang 
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cukup baik dan  daya sebar yang baik, mudah dioleskan, mudah dicuci, 

dan memberikan rasa nyaman pada kulit (Komala, 2015 ; Rawat, 2011). 

Sifat fisik dan stabilitas emulgel dipengaruhi oleh gelling agent 

(Vikas et al., 2012). Salah satu basis gel yang banyak digunakan adalah 

karbopol 940. Sediaan topikal atau gel yang menggunakan karbopol 940 

memiliki konsistensi dan pelepasan zat aktif yang lebih baik 

dibandingkan HPMC, CMC-Na, dan MC (Najmudin et al., 2010). 

Karbopol juga memiliki stabilitas gel lebih besar, daya sebarnya pada 

kulit baik, mudah dicuci dengan air serta tidak toksik apabila 

diaplikasikan pada kulit (Das et al., 2011). Penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayanti et al., (2015). Formulasi gel dengan basis karbopol 

dengan variasi konsentrasi 0,5%, 1%, dan 2% menunjukkan basis 

karbopol 0,5% sudah memenuhi standar. Penelitian lainnya juga 

mengatakan bahwa konsentrasi 1%, karbopol 940 sudah menghasilkan 

mutu fisik sediaan emulgel dan pelepasan obat yang baik (Handayani, 

2015). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti akan 

melakukan formulasi sediaan topikal dalam bentuk emulgel minyak biji 

bunga matahari (Helianthus annuus L.) dengan variasi konsentrasi 

karbopol 940 sebagai gelling agent, untuk uji aktivitas penyembuhan 

luka sayat pada punggung kelinci New zealand dengan parameter 

pengurangan panjang luka dan kecepatan penyembuhan luka.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dibuat 

rumusan  masalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah sediaan emulgel minyak biji bunga matahari 

(Helianthus annuus L) dengan variasi konsentrasi gelling agent 

(karbopol 940) memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah emulgel minyak biji bunga matahari (Helianthus 

annuus L.) dengan variasi konsentrasi karbopol 940 (1%, 1,5%, 2%) 

memiliki aktivitas penyembuhan luka sayat ? 

Ketiga, manakah formula sediaan emulgel minyak biji bunga 

matahari (Helianthus annuus L) dengan variasi konsentrasi karbopol 940 

(1%, 1,5%, 2%) yang paling efektif dalam penyembuhan luka sayat? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah , maka tujuan pada penelitian ini 

adalah : 

Pertama, untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas sediaan 

emulgel minyak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) dengan 

variasi konsentrasi gelling agent (karbopol 940).  

Kedua, untuk mengetahui sediaan emulgel minyak biji bunga 

matahari (Helianthus annuus L.) dengan variasi konsentrasi karbopol 

940 (1%, 1,5%, 2%) memiliki aktivitas penyembuhan anti luka sayat.  

Ketiga, untuk mengetahui apakah perbedaan karbopol 940 (1%, 

1,5%, 2%)  pada sediaan emulgel minyak biji bunga matahari 

(Helianthus annuus L) mempengaruhi efektivitas dalam proses 

penyembuhan luka sayat.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

mengenai pengobatan alternatif menggunakan bahan dasar alami yaitu 

minyak biji bunga matahari (Helianthus annuus L.) dalam membantu 

penyembuhan luka sayat. Apabila terbukti memiliki pengaruh, maka 

dapat digunakan sebagai landasan untuk penelitian lanjutan serta dari 

penelitian ini diharapkan dapat memperoleh data ilmiah mengenai 

sediaan emulgel yang mengandung minyak biji bunga matahari 

(Helianthus annuus L.) yang memiliki potensi dalam membantu 

penyembuhan luka sayat, serta menunjang pengembangan serta 

manfaatnya pada bidang kesehatan khususnya dalam dunia pengobatan 

di Indonesia. 

 

 

 


